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RINGKASAN

Indah Sari. Elastisitas Penawaran Daging Kaleng (Corned Beef) Terhadap
Perubahan Harga Pada PT. Pelita Makmur Makassar (Dibawah bimbingan
Muhammad Djufri Palli sebagai Pembimbing Utama dan Hastang sebagai
pembimbing Angaota).

Dalam perkembangannya daging kaleng yang telah banyak dikonsumsi
oleh masyarakat senantiasa mengalami perubahan harga, yang mana hal ini
tentunya mempengaruhi jumlah produk yang akan ditawarkan oleh perusahaan.
Dan untuk mengetahui bapaimana respon perusahaan terhadap perubahan
harga maka cara yang paling tepat adalah dengan melihal tingkat elastisitasnya.
Adanya hal tersebut maka dilakukannya penelitian mengenai elastisitas
penawaran daging kaleng terhadap perubahan harga pada PT. Pelita Makmur
Makassar yang dilakukan mulai 2 Januari sampai 12 Maret 2002

Jenis dan sumber data berupa data primerdan data sekunder. Data primer
yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi langsung yang berkaitan
dengan penelitian berupa harga, penawaran, permintaan daging kaleng ukuran
200 gram dan 340 gram mulai dari Januari 1999 Desember 2001, sedangkan
data sekunder merupakan data yang diperoleh dari instansi terkait dan bahan
pustaka Data yang diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan alat
analisis regresi model In ganda.

Dari Hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai elastisitas
penawaran daging kaleng terhadap perubahan harga pada PT. Pelita Makmur
Makassar, maka dapat diperoleh elastisitas penawaran daging kaleng terhadap
perubahan harga, pada ukuran 200 gram inelastis, sedangkan pada ukuran 340

gram elastis.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam rangka mencapai tujuan pembangunan peternakan untuk
memenuhi kebutuhan gizi khususnya yang menyangkut pemenuhan kebutuhan
protein hewani, maka pembangunan peternakan dewasa ini telah diarahkan pada
pengembangan peternakan yang lebih maju melalui penerapan teknologi tepat
guna dan pengelolaan yang lebih efektif dan efisien.

Temak sapi, khususnya sapi potong merupakan salah satu sumber daya
penghasil bahan makanan berupa daging yang memiliki nilai ekonomis tinggi
dan penting artinya dalam kehidupan masyarakat. Dikatakan demikian karena
seekor sapi dapat memenuhi berbagai macam kebutuhan terutama sebagai bahan
makanan berupa daging yang sangat besar manfaatnya bagi pemenuhan protein
hewani, disamping hasil ikutan lainnya seperti pupuk kandang, kulit, tulang dan
lain sebagainya.

Daging sebagai bahan makanan sumber protein hewani yang tersusun
atas zat-zat organik, sehingga daging sangat mudah terkontaminasi oleh
mikroorganisme yang menyebabkan daging menjadi rusak atau busuk dan tidak
bisa dikonsumsi lagi. Melihat kenyataan tersebut maka dipikirkan cara-cara
memperpanjang masa penyimpanan daging dengan mencegah terjadinya

pembusukan. Dimulai dengan teknmik sederhana seperti pengeringan,



pengasapan, dan penggaraman tanpa merubah bentuk fisik daging sampai ke
cara pengawetan dengan merubah bentuk fisik daging (Soeparna, 1996).

Daging kaleng (Corned Beef) adalah salah satu hasil produk makanan
olahan yang terbuat dari daging yang dicampur dengan bumbu-bumbu dan
dikemas dalam kaleng. Seperti halnya produk makanan olahan lainnya, kualitas
daging kaleng perlu diperhatikan, baik dari segi cita rasa, aroma, tekstur dan
lainnya.

Daging kaleng (Corned Beef) diolah melalui proses pemanasan pada
suhu 68°C—72°C dengan waktu yang cukup lama yakni kurang lebih 2 jam.
Pemanasan ini bertujuan untuk membunuh semua bakteri (pathogen dan non
pathogen) dan mempercepat proses keempukan daging.

Sehubungan dengan meningkatnya jumilah konsumsi daging di
Indonesia antara 0,08-0,3% setiap tahunnya (Anonim, 1998), maka perlu
dilakukan usaha peningkatan jumlah daging setiap saat untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat melalui upaya pengembangan industri pengolahan
daging murni menjadi daging kaleng.

Penawaran terhadap suatu produk dipengaruhi oleh beberapa fakior,
salah satunya adalah harga produk itu sendiri. Demikian pula halnya pada

daging kaleng (Corned Beef ABC) yang dalam perkembangannya senantiasa



mengalami perubahan harga. Hal ini tentunya akan mempengaruhi jumlah
produk yang akan ditawarkan tersebut, terutama bila harga semakin meningkat.
Adanya perubahan harga produk daging kaleng ABC dapat
menyebabkan terjadinya perubahan penawaran oleh produsen. Untuk
mengetahui bagaimana respon perusahaan terhadap perubahan harga maka cara
vang tepat adalah dengan melihat bagaimana tingkat elastisitasnya. Adanya hal
tersebut maka dilakukan penelitian mengenai elastisitas penawaran daging
kaleng ABC terhadap perubahan harga pada PT Pelita Makmur Cabang

Makassar.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan hal tersebut diatas, maka permasalahan yang dapat
dirumuskan adalah : “ Bagaimana tingkat elastisitas penawaran Daging kaleng

ABC terhadap perubahan harga pada PT. Pelita Makmur™.

1.3. Hipotesa

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka dapat dikemukan
hipotesa sebagai berikut : * Penawaran daging kaleng ABC terhadap perubahan

harga pada PT Pelita Makmur Cabang Makassar elastis.”



1.4. Tujuan Peneclitian

Twuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana tingkat

elastisitas penawaran daging kaleng ABC terhadap perubahan harga.

1.5. Kegunaan Penelitian.

Kegunaan penelitian ini adalah Sebagai bahan pertimbangan bagi pihak
perusahaan dalam menentukan kebijakan terhadap produk yang akan
ditawarkan dimasa mendatang dan bagi pemerintah dapat menjadi masukan
dalam membandingkan tingkat elastisitas pmduic*pmduk peternakan seperti

daging, susu, telur dan produk peternakan lainnya.



TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Umum Tentang Daging

Daging didefinikan sebagai semua jaringan hewan dan semua produk
hasil pengolahan jaringan-jaringan tersebut yang sesuai untuk dimakan serta
tidak menimbulkan gangguan kesehatan bagi yang memakannya. Organ-organ
misalnya hati, ginjal, otot, paru-paru, jantung, limpa, pancreas, dan jaringan otot
termasuk dalam definisi ini (Soeparno, 1996).

Daging adalah bahan pangan asal hewan yang sangat berguna bagi
kehidupan manusia. Sebagai bahan pangan, daging merupakan sumber protein
hewani dan juga sumber kalori karena kandungan lemaknya cukup tinggi, yaitu
berkisar antara 0.5 — 13 %. Daging yang sifatnya mudah dan cepat rusak bila
tidak ditangani dengan benar. Dengan demikian perlu dilakukan usaha-usaha
pengolahan untuk menganekaragamkan jenis makanan dan meningkatkan daya
simpannya. Selanjuinya dikatakan bahwa pengolahan daging dalam arti luas
adalah suatu usaha untuk menunda, memperlambat, menghentikan atau
mencegah perubahan-perubzhan  yang tidak dikehendaki yang dapat
menyebabkan daging menjadi rusak atau busuk. Perubahan tersebut dapat

disebabkan oleh mikroba, proses kimia dan lain-lain. (Ishak, dkk, 1985).




Berdasarkan keadaan fisik, daging dapat dikelompokan menjadi : (1)
daging segar yang dilayukan atau tanpa pelayuan, (2) daging segar yang
dilayukan kemudian didinginkan, (3) daging segar yang dilayukan, didinginkan
kemudian dibekukan (daging beku), (4) daging masak, (5) daging asap, dan (6)
daging olahan (Soeparno, 1996)

Yang termasuk kelompok daging dalam kaleng adalah produk-produk
kalengan yang memerlukan pemanasan dengan sangat keras dan sudah bebas
dari jasad renik yang dapat menimbulkan penyakit. Unutk pengalengan daging
diperlukan suhu dan waktu yang cukup untuk membunuh spora Clostridium
perfrigens Daging kalengan seperti barang-barang kalengan lainnya harus
disimpan dalam suhu yang sejuk yaitu pada suhu diatas 113 °F ( Saksono, 1990)

Pengepakan/pengalengan termasuk salah satu cara preservasi daging
dan daging proses yang hampir tidak dapat diabaikan. Fungsi utama
pengalengan adalah untuk melindungi daging dan produk daging terhadap
kerusakan vang terlalu cepat, baik karena perubahan kimiawi, maupun
kontaminasi microbial, serta untuk menampilkan produk dengan cara yang
menarik. Pengalengan  tidak memperbaiki  kualitas, tetapi  hanya
mempertahankan atau memperlambat kerusakan produk selama penyimpanan,

Pengalengan harus tidak mempengaruhi kualitas produk (Soeparno, 1996)
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2.2. Penawaran.

Penawaran merupakan kebalikan dari permintaan, yaitu suatu jumlah
vang ditawarkan oleh penjual pada suatu tingkat harga tertentu. Pada
umumnya, harga yang lebih tinggi mendorong jumlah yang ditawarkan lebih
besar. (Swastha dan Sukotjo, 1993)

Penawaran adalah jumlah barang yang diprodusen ingin. tawarkan
(dijual) pada berbagai tingkat harga selama periode tertentu. Faktor yang
menentukan tingkat penawaran adalah harga jual barang yang bersengkutan,
serta faktor lainnya yang dapat disederhanakan sebagai factor non harga
(Rahardja dan Manurung, 1999).

Menurut Partadiredja (1996), bahwa penawaran adalah berbagai jumlah
barang yang penjual bersedia untuk menawarkan (menjual) barang itu pada
berbagai tingkat harga,

Rosyidi (1998) menyatakan, bahwa penawaran adalah suatu daftar
yang menunjukan jumlah barang itu yang ditawarkan untuk dijual pada berbagai
tempat, harga dalam suatu pasar pada suatu waktu tertentu, Jadi suplay atau
penawaran berkenan dengan hubungan antara harga dan jumlah barang yang
ditawarkan pada berbagai tingkat harga it Jika permintaan merupakan

gabungan keinginan dan kesediaan atau kemampuan untuk membeli maka




penawaran pun merupakan gabungan antara pemilikan (Owrwership) dengan

kesediaan untuk menjualnya.

Menurut Sukimo (1999) bahwa sampai dimana keinginan para penjual

menawarkan barangnya pada berbagai tingkat harga ditentukan oleh berbagai

factor. Diantaranya yang terpenting adalah :

>

>

>

>

Harga barang itu sendiri.

Harga barang-barang lain.

Ongkos produksi, yaitu biaya untuk memperoleh faktor-faktor
produksi dan bahan mentah.

Tujuan-tujuan dari perusahaan tersebut.

Tingkat teknologi yang digunakan.

Salvatore (1996) menyatakan, bahwa jumlah komoditi yang bersedia

ditawarkan oleh produsen tunggal selama periode waktu tertentu adalah fungsi

dari atau tergantung pada harga komoditi itu dan biaya produksi untuk produsen

tersebut.

Kelana (1996) menyatakan, bahwa faktor-faktor selain harga yang

mempengaruhi kurva penawaran adalah :

e

Perubahan teknologi (change ini technology) adalah perbaikan

teknologi akan menyebabkan proses produksi menjadi lebih




efisien sehingpa pada harga yang sama dapat diproduksi jumlah
yang lebih besar.
4  Perubahan dari harga sumber daya yang relevan (change in the

price of resources). Adanya penurunan harga sumber daya akan

menyebabkan ongkos produks: menurun.

&  Perubahan dari harga barang alternatif yang mempergunakan
sumber daya wvang sama, jika harga barang v naik maka
penggunaan sumber daya untuk barang x memjadi berkurang,

Alkibat selanjutnya produksi barang x menjadi berkurang.

2.3. Harga.

Menurut Musselman,dkk (1993) bahwa harga adalah nilai pertukaran
dari suatu produk atau jasa. Harga merupakan jumlah yang mau dibayar oleh
seorang pembeli untuk suatu barang. Selanjutnya dijelaskan bahwa perusahaan
melakukan tiga pendekatan dasar untuk menetapkan harga yaitu, orientasi biaya,

orientasi untuk memenuhi persaingan dan orientasi permintaan.

Harga adalah sejumlah uang (ditambah beberapa barang kalau
mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang

beserta pelayannanya (Swastha dan Sukotjo, 1993).




Harga merupakan wvariable yang dapat dikendalikan dan vang
menentukan diterima tidaknya suatu produk oleh konsumen. Harga semata-
matatergantukan pada kebijakan perusahaan, tetapi tentu saja  dengan
mempertimbangkan berbagai hal. “Murah” atau “Mahal”nya harga suatu produk
sangar relatif sifatnya.  Untuk mengatakannya perlu terlebin  dahulu
dibandingkan dengan harga produk serupa vyang diproduksi atau dijual
perusahaan lain (Anoraga, 1997).

Menurut Irawan, Farid dan Sudjoni (1998), bahwa bila harga sebuah
barang yang dibeli oleh konsumen dapat memberikan hasil yang memuaskan
maka dapat dikatakan bahwa penjualan total perusahaan akan berada pada
tingkat yang wmemuaskan, diukur dalam nilai rupiah, sehingga dapat
menciptakan langganan.

Harga tidak hanya mempengaruhi jumlah barang yang diminta tetapi
juga barang yang dijual . Apabila harga satu barang sangat rendah sehingga
tidak dapat menutupi biaya produksi maka tidak akan ada jumlah yang ingin
dijual. Pada harga yang lebih tinggi akan terdapat sejumlah tertentu yang akan

dijual. Seperti halnya permintaan, penawaran pun tidak ada satu jumlah dan

harga tertentu (Nopirin, 1999).
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Kartosapoetra, dkk (1986) menyatakan, bahwa dalam kegiatan
pemasaran produk-produk pertanian, kita akan mendapatkan harga suatu produk
dipasaran yaitu
(a)  Produsen dengan dasar biaya-biaya produksi yang telah dikeluarkannya
sehingga produk 1tu berwujud dan siap untuk dipasarkan.

(b) Konsumen dengan daya beli dan dasar-dasar kcbutuhan serta
kesukaannya,

(c) Pemerintah dengan peraturan atau ketentuan harga sebagai pengendali

tata harga pasaran (Price mechanism)
2.5. [Elastisitas Penawaran Terhadap Perubahan Harga

Para pakar ekonomi memperkenalkan konsep elastisitas penawaran
sebagai gambaran “presentase perubahan Q (Quantity/jumlah) yang ditawarkan
sebagai reaksi terhadap presentase kenaikan P (price/harga) yang bersaing™.
Misalkan jumlah yang ditawarkan tetap, seperti halnya penawaran daging pada
waktu pagi hari ditawarkan dengan harga yang cukup tinggi namun pada waktu
siang mereka tawarkan dengan harga berapa saja karena sudah tidak segar lagi
dan mudah membusuk. Dalam keadaan ini kita menghadapi penawaran yang
tidak elastis sempurna. Suatu penawaran sebagai elastis atau tidak elastis
tergantung pada persentase perubahan Q (jumlah) lebih besar at-au lebih kecil

dari presentase perubahan P (harga) (Samuelson dan Nordhaus, 1992).
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Elastisitas penawaran adalah perubahan jumlah barang atau jasa yang
ditawarkan akibat perubahan harga atau % AQx 1 % APx, dimana Qx adalah
jumlah barang x yang ditawarkan , dan Px adalah harga barang x. Koefisien
elastisitas biasanya positif, lebih dari satu disebut elasiik, kurang dari satu
inelastic dan sama dengan satu atau unitary (Partadiredja, 1996).

MNopirin (1999) menyatakan, bahwa elastisitas penawaran dihitung
dengan cara yang sama dengan elastisitas permintaan, hanya saja arah
perubahan jumlah yang ditawarkan sama dengan perubahan harga. Angka
elastisitasnya positif. Elastisitas <1 disebut inelastic dan > 1 elatik, sedangkan
E = 1 disebut unitary elasticity.

Sukimo (1999) menyatakan, bahwa elastistas mengukur responsive
penawaran sebagai akibat dari perubahan harga. Koefisien elastisitas
penawaran dapat dihitung dengan menggunakan rumus dibawah ini.

Persentasi perubahan jumlah barang yang ditawarkan
Es =

Persentasi perubahan harga
Menurut Salvatore (1996), bahwa koefisien harga dari penawaran (e,)
mengukur persentase perubahan jumlah komoditi yang ditawarkan per unit
wakiu (AQ/Q) akibat adanya persentase perubahan tertentu dalam harga

komoditi itu (A P/P).




Pakar ekonomi mendefinisikan elastisitas harga atas penawaran sebagai
reaksi jumlah barang yang ditawarkan terhadap harga pasamya. Tepatnya,
elastisitas harga atas penawaran (price elasticity of supply) mengukur perentase
perubahan jumlah yang ditawarkan sebagai reaksi terhadap perubahan 1 persen
harga barang tersebut  Selanjumya dikatakan , bahwa factor utama yang
mempengaruhi elastisitas harga atas penawaran adalah tarif dimana kapasitas
produksi suatu industri dapat ditingkatkan, Jika input mudah diperoleh pada
tingkat harga yang berlaku, sebagaimana halnya pada kasus industri tekstil,
output dapat dinaikkan dalam jumlah besar melalui sedikit peningkatan harga.
Ini akan menunjukkan bahwa elastisitas penawaran relatif besar. Sebaliknya
jika produksi benar-benar terbatas maka akan terjadi peningkatan harga yang
tajam.  Dengan demikian, penawaran bersifat inelastic terhadap harga
(Samuelson dan Nordhaus, 1996).

Guijarati dan Zain (1995) menyatakan, bahwa satu ciri menarik dari
model log-ganda/model elastisitas-konstan (LnY = a B; Ln X, + ¢ ) adalah
koefisien kemiringan B, mengukur elastisitas Y terhadap X, yaitu persentase
perubahan dalam Y untuk persentase perubahan tertentu dalam X. Jadi kalau Y
menyatakan kuantitas (jumlah) barang yang diminta dan X harga perunitnya B,

mengukur elastisitas harga permintaan, parameter yang sangat menarik secara

ekonom.

I3
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Wakiu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Pelita Makmur yang bergerak
dibidang distribusi daging kaleng (Corned Beef) ABC. Penelitian  ini
berlangsung selama dua bulan, yaitu mulai 2 Januari hingga 12 Maret 2002.
Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dengan alasan bahwa
perusahaan ini telah cukup lama berdiri dan telah berkembang dengan pesat
serta telah mempunyai pangsa pasar produk daging kaleng (corned beef) ABC

yang cukup luas di Makassar dan sekitarnya.

3.2. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Metode Studi Kasus

(case study) dengan tehnik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan
observasi langsung. Adapun data-data yang dikumpulkan terdin dari :
1. Data Primer

Data primer adalzh data yang diperoleh dari hasil wawancara dan
observasi langsung yang herkaitan dengan penelitian berupa, produk, harga,
penawaran dan penjualan mulai dari | Januari 1999 - 31 Desember 2001

2 Data Sekunder.

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi terkait dan

kepustakaan.




3.3. Analisa Data

Untuk mengetahui tingkat elastisitas penawaran daging kaleng terhadap

perubahan harga, digunakan rumus regresi hnear model In ganda sebagai

berikut :
LnY=Lna+bLoX+e (Gujarati dan Zain, 1995)

a = Konstanta
b = Koefisien elastisitas
Y = Jumlah daging kaleng ABC yang ditawarkan oleh

Perusahaan (kaleng/bulan)
X = Harga daging kaleng ABC (Rp/kaleng)
e = Standar Error (Kesalahan penganggu)
Dimana

» RBila nilai elastisitas > 1 disebut elastis
= Bila nilai elastisitas < 1 disebut inelastis

= Bila nilai elastisitas = | disebut unitary elastisitas




3.4. Konsep Operasional

Untuk memudahkan pemahaman data dan analisa terhadap faktor-

faktor yang diteliti serta keseragaman pengertian terhadap istilah yang

digunakan, diadakan pembatasan istilah sebagai berikut:

&

Daging sapi adalah salah satu hasil ternak sapi yang merupakan jaringan
hewan yang mengandung nilai gizi yang lengkap.,

Daging kaleng adalah hasil pengolahan daging sapi dengan melalui
proses pengawetan yang kemudian dikemas dalam kaleng dalam dua
kemasan 200 gram dan 340 gram.

Elastisitas penawaran adalah ukuran derajat perubahan jumlah daging
kaleng yang ditawarkan sebagai akibat adanya perubahan harga dari
daging kaleng tersebut.

Penawaran adalah jumlah yang ingin dijual oleh perusahaan kepada
konsumen pada suatu tingkat harga tertentu (kaleng/bulan)

Harga adalah nilai tukar daging kaleng yang dibayarkan oleh konsumen
kepada perusahaan dalam satuan rupiah (Rp) per kaleng.

Distributor/agen adalah pembeli yang mengambil daging kaleng pada

perusahaan dengan maksud untuk disalurkan kepada pedagang

selanjutnya.




L]
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Perubahan harga adalah perbedaan (peningkatan/penurunan) dari nilai
tukar daging kaleng tersebut yang dibayarkan oleh konsumen kepada
perusahaan.

Data penjualan yang diperoleh dari perusahaan mulai dan Januari 1999

sampal dengan Desember 2001.




KEADAAN UMUM PERUSAHAAN
4.1. Sejarah Singkat Perusahaan.

PT. Pelita Makmur Makassar adalah perusahaan yang bergerak dibidang
distributor penjualan hasil industri makanan yang dari tahun ke tahun
mengalami perkembangan dalam penjualan. Perusahaan ini berawal dari
UD. Pelita yang berkedudukan di J1 Terong yang sebagai dagangan awal adalah
rempah-rempah yang produksi daerah setempat. Pada tahun 1970 mendapat
kepercayaan menangam produk kecap ABC dengan skala yang masth kecil
untuk dapat memenuhi kebutuhan pelanggan. Dengan penuh upaya menentang
pasang surut pada tahun 1996 didirikan PT. Pelita Makmur Makassar yang
sampai sekarang ini mempunyai cabang usaha sebanyak 13 cabang yang
terbesar di Sulawesi.

PT. Pelita Makmur Makassar didirikan oleh Kurniawan Tan pada tahun
1996 dan telah mendapatkan surat izin dari Departemen Perdagangan dengan
nomor *© NI/20-23/PM/X/1997 yang berkedudukan di JI. Prof Dr. Ir. Sutami

No. 17 A Makassar, Perusahaan ini merupakan jenis usaha perdagangan dalam

negeri dan ekspor hasil industri merk ABC.
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Berdasarkan atas kemajuan-kemajuan vang berhasil dicapai oleh
perusahaan dan prospek yang cerah dari usaha ini, maka pimpinan perusahaan
tertarik untuk lebih mengembangkan perusahaan dengan jalan membuka cabang
perusahaan yang antara lain di daerah Pare-pare, Wonomulyo, Palopo, Bone,
Bulukumba, Mamuju, Sengkang, Bantaeng, Rantepao dan Mangkutana, dan
dibeberapa daerah diluar Sulawesi Selatan yaitu Manado,Kendari dan Kolaka,
Dengan penambahan wilaya kerja tersebut maka semakin menambah majunya
omzet penjualan perusahaan, dan ini menandakan makin tingginya kepercayaan
pelanggan terhadap pelayanan pihak PT. Pelita Makmur Makassar,

4.2 Letak dan Luas Lokasi Perusahaan

PT. Pelita Makmur Makassar terletak di JI. Dr. Ir. Sutami No 17A

! yang dipagari oleh tembok yang

Makassar, dengan luas lahan + 6000 m
sekaligus berfungsi sebagai pembatas tanah milik perusahaan.  Letak
perusahaan yang berada di poros jalan tepatnya di belakang PT.Citra Arisko
Mina, merupakan jalur transportasi yang lancar sehingga memudahkan
pelaksanaan kegiatan dan aktifitas yang dilakukan oleh perusahaan. Selain itu
karena letak perusahaan yang tidak jauh dari pusat kota dapat menjadi

keuntungan tersendiri bagi perusahaan terutama dalam memasarkan dan

menyalurkan produk yang ditawarkan.
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4.3. Struktur Organisasi Perusahaan

Dalam melaksanakan kegiatan operasional perusahaan perlu diperhatikan
struktur organisasi yang baik, yang mutlak diperiukan dalam manajemen
organisasi perusahaan. Untuk menjamin terlaksananya kegiatan-kegitan dengan
baik dan efesien, maka perlu adanya pembagian tugas, Agar supaya pencapaian
tujuan dapat dilaksanakan dengan baik, diperlukan fungsi-fungsi. Pengertian
fungsi adalah tugas-tugas yang dapat dengan segera dibedakan dengan tugas-
tugas lamn, (Swastha dan Sukotjo, 1997).

Struktur orgamisasi ditetapkan sebagai dasar penerapan wewenang dan
tanggung jawab serta tata kerja dalam perusahaan. la sebagai mekanisme
formal dalam pengendalian pengelolaan perusahaan yang menunjukkan
kerangka kerja dan susunan perwujudan pola setia hubungan fungsi-fungsi
bagian dari posisi perusahaan.

Dengan adanya struktur organisasi perusahaan yang jelas, dengan
pembagian tugas dan fungsi pada setiap masing-masing bagian, tentunya akan
dapat mendukung pencapaian tujuan perusahaan. Swastha (1996) menyatakan,
bahwa banyak keberhasilan perusahaan bergantung pada organisasi. Adanya

struktur yang mapan sangal diperlukan untuk menjamin agar rencana

manajemen dapat dilaksanakan.
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PT. Pelita Makmur Makassar dalam menjalankan aktivitasnya didasarkan
pada pembagian tugas dan fungsi masing-masing yang terdapat dalam struktur
organisasinya. Setiap struktur akan lebih memusatkan perhatian pada kegiatan-
kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan perusahaan dengan
menganalisa jabatan dan koordinasi tentang kegiatan pada setiap bagian untuk
kelancaran operasi perusahaan,

Untuk memberikan gambaran dari sub-sub bagian yang ada pada struktur

organisasi PT. Pelita Makmur Makassar, dapat dilihat pada gambar berikut 1.

berikut -
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Berdasarkan struktur organisasi pada PT. Pelita Makmur Makassar, maka
setiap personil mempunyai tugas dan wewenang vang berbeda. Pembagian
tugas dan masing-masing bagian akan dipaparkan sebagai berikut :

I. Regional Manager (RM)

# Mengkoordinir dan mensupervisi semua kegiatan komersial,
keuangan, dan administrasi di cabang untuk mencapai target yang
telah ditetapkan oleh perusahaan

¥ Mengevaluasi semua kegiatan dan melakukan perbaikan secara
langsung dan tidak langsung untuk meningkatkan kemampuan dan
produktivitas kerja perusahaan.

2. Regional Sales Manager (R5M)

» Menyusun target tahunan dan aktivitas penjualan ke outlet yang
ditangani.

% Mengkoordinir semua kegiatan pada Sales Supervisor dan Sales
Administration.

3.  Sales Administration
$ Menangani penyelesaian laporan cabang secara rutin dan tidak rutin.

% Menangani tugas-lugas yang bersifat korespondensi umum
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4. Sales Supervisor

» Mengkoordinir dan mengawasi aktivitas penjualan, distribusi,
pembayaran kredit dan piutang dari Sales Force yang dipimpinnya
untuk mendukung pencapaian target penjualan.

# Mengkoordinir bagian gudang dan logistik untuk pengadaan dan
ordering barang sesuai dengan kebutuhan penjualan.

5. Administrasi

% Melaksanakan dan mengawasi kelancaran administrasi dan logistik

perusahaan.
6. Logistic Administrasi

» Mengkoordinir pengumpulan data perkiraan dan realisasi penjualan,
data persediaan, dan membuat rencana order sesuai periode yang
ditentukan.

% Memonitor proses order, mulai dari pengiriman order sampai
penerimaan barang di tempat tujuan,

7. Market Research

% Mengumpulkan dan menganilasi pendapat dan komentar para

konsumen tentang produk.

» Menyampaikan informasi tentang kegiatan pesaing dan data pasar lain

yang berkaitan.




B. Finance dan Account Officer

» Melaksanakan dan mengawasi kelancaran arus finansial.
» Memonitor pembayaran dari para agen secara ketat sesuai dengan
syarat pembayaran yang telah ditentukan sebelumnya,
» Mengkoordinir dan mengawasi aktifitas penjualan.
» Menangani penjualan barang ke agen, supermarket yang ditunjuk.
9. Warehouse dan Delivery Supervisor
» Mengkoordinir, mengawasi dan memonitor kegiatan operasional di
gudang dan bertanggung jawab terhadap penyimpanan dan keamanan
barang di gudang,
10. Warehouse Data Processor
% Bertanggung jawab atas kelancaran dari operasional komponen serta
penyedian laporan tepat waktu
11. Warehouse Administrasi
5 Bertanggung jawab terhadap adminisirasi  gudang sehingga
memungkinkan penyediaan informasi yang terpanu.

12. Warehouse Helper

% Membantu warehouse dan delivery supervisor dalam pengaturan

barang di gudang.
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13. Delivery Driver

» Memelihara dan merawat kendaraan agar selalu dalam keadaan baik
dan selalu siap untuk digunakan.
14. Delivery Helper
» Menjaga keamanan dan keselamatan barang dan DO selama dalam
perjalanan.
» Barang-barang yang dikirim harus cepat, tepat, dan memuaskan.
15. Van Salesman
¥ Menangani penjualan dan penyerahan barang,
% Menangani penagihan atas pembayaran dari outlet langganannya
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
% Manangani distribusi produk-produk ABC dari rayon kerjanya sesua
dengan sasaran dan menjaga hygienis produk di pasaran.
16. Van Drive

¥» Mengemudikan van dari van salesman dan mengirim barang kepada

pelanggan yang memesan.

» Menjaga keutuhan barang baik yang ada dalam van maupun yang

akan diserahkan kepada pelanggan.

» Memeliharan kendaraan agar selalu siap pakal.




17. Marchandiser

» Melakukan aktifitas sesuai dengan standar petunjuk serta program
yang berlaku.
» Membantu team penjualan dalam memelihara mutu produk di

pasar dan melaporkannya kepada petugas yang berwenang untuk

ditukar atau ditarik.
18, Accounting dan Claim.
¥ Bertangpung jawab atas administrasi claim
¥ Melaksanakan pencatatan semua transaksi akuntansi.
19, Chashier
¥ Bertanggung jawab atas keamanan dan kelancaran atas
penerimaan maupun pengeluaran barang,
» Dapat memberikan laporan mengenai posisi keuangan,
20. Incasso dan Credit Control
» Bertanggung jawab atas kelancaran penangihan beserta

penerimaan tagihan dan dokumentasinya.

» Bertanggung jawab terhadap cek/giro mundur yang diterima dari

langganan.
21. Customer Order Inventory

% Menangani pemesanan sarta mencetak faktur penjualan
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23. Office Boy.

» Membantu kegiatan dalam perusahaan,
» Membantu menjaga keamanan perusahaan.
24. Security (satpam)
# Bertanggung jawab atas keamanan dilingkungan perusahaan.

4.4, Keadaan dan Jumlah Karyawan.

Faktor tenaga kerja/karyawan merupakan salah satu faktor produksi yang
terpenting untuk membangun dan mengembangkan usaha dan perusahaan.
Karena dengan tenaga kerja yang berkualitas dan penuh dedikasi tinggi akan
mampu bekerja secara profesional dan produktif Hal yang penting dalam
pengelolaan suatu perusahaan adalah bagaimana mengelola sumber daya
manusia.  Sumber daya manusia yang potensial tentunya akan mampu
memberikan hasil yang optimal.

Untuk menetapkan angkatan kerja perusahaan yang handal, penuh
motivasi dan berdedikasi tinggi dibutuhkan rencana yang cukup matang dan
komprehensif PT. Pelita Makmur Makassar dalam merekrut tenaga kera
mengutamakan beberapa hal antara lain memilih tenaga kerja vyang
an keterampilan sesuai dengan bidang

berpengalaman, mempunyai keahlian d

kerjanya masing-masing.




PT. Pelita Makmur Makassar . pada saat im

tetap, mulai dari salesman, staff hingga pimpinan. Dan 78 orang karyawan
tidak tetap yaitu para sales Promotion Girl (SPG), Drive, Helper, dan pegawai

tidak tetap lainnya. Adapun jumiah karyawan PT. Pelita Makmur Makassar

memiliki 47 orang keryawan

berdasarkan jabatan dan pendidikan, dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Susunan Keadaan dan Jumlah Karyawan pada PT. Pelita

Makmur Makassar.

Neo Jabatan Pendidikan | Jumlah (orang)
1. | Regional Manager Sarjana 1
2. | Regional Sales Manager Sarjana 1
3. | Sales Supervisor Sarjana 4
4. | Sales Administration Sarjana 4
3. Administras Sarjana 8
6. | Finance and account Office Sarjana 5
7. | Warehouse and Delivery Sarjana 2
8 | Supervisor Sarj_araa 4
9. | Logistic Administrasi Sar_!ana i
10, | Market Research Sarjana 4
11. | Warehouse Data Processor Sarjana 1
12. | Warehouse Administrasi Sarjana 4
13. | Delivery Drive giﬁ g
14. | Delivery Halper :

15. W&reﬁﬁls:e Halper SMA, Sarjana 16
16, | Van Salesman SMA, Sarjana Iﬁﬂ
17. | Van Drive gm giﬁzz -
18. | Merchandiser ; SM&} oriianly :
19. | Accounting and Claim , Sarjan 2
20. | Cashier Ewghﬁuﬁfﬂ"ﬁ 2
21. | Incasso and Credit Control SM}L ;i
29 | Customer Order Inventory g By
23. | Security (Satpam) SMP.SMA

Sumber : Data Primer

Office Boy PT. Pelita Makmur Makassar, 2002
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Data tabel 1. terlihat bahwa penrekrutan dan penempatan karyawan

disesuaitkan dengan skill dan kebutuhan perusahaan, dimana setiap
bagian/jabatan diisi dengan karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan dan
aktivitas yang dilakukan oleh bagian tersebut. Para karyawan ini dituntut untuk
mampu melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. Sehingga
dengan demikian perlu dicari karyawan yang benar-benar dapat
menyumbangkan tenaganya kepada setiap usaha pencapaian tujuan perusahaan.
Data tabel 1 diatas, terlihat bahwa tingkat pendidikan PT. Pelita Makmur
Makassar bervariasi dan direkrut setelah mengikuti seleksi yang dilakukan oleh
perusahaan. Swatha dan Sukotjo {1997) menyatakan, bahwa agar supaya dapat
diperoleh personalia sesuai dengan kualifikasi yang telah ditetapkan, maka periu
adanya seleksi terlebih dahulu. Proses seleksi ini merupakan usaha untuk
memilih diantara sekian banyak calon, personalia yang benar-benar memenuhi

syarat. Sebelum proses seleksi dilakukan adan dua masalah penting yang harus

diatasi lebih dahulu, yaitu penentuan jenis tenaga kerja dan penentuan jumlah
tenaga kerja.

4.5. Fasilitas-Fasiltas Perusahaan.

Dalam menjalankan usahanya sebagai distributor daging kaleng dan
alam

demi kelancaran aktivitas perusanaan yang merupakan salah satu tujuan yang
£l an

| sah
ingin dicapai oleh PT. pelita Makmur Makassar, maka pihak perusahaan
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melengkapi dengan berbagai fasilitas yang menunjang kegiatan perusahaan
tersebut.

Adapun fasilitasfasilitas yang dimiliki oleh PT. Pelita Makmur
Makassar, dalam melaksanakan aktifitas perusahaan dapat dilihat pada tabel

berikut :

Tabel 2. Fasilitas-Fasilitas Yang Dimiliki Oleh PT. Pelita Makmur

Makassar.

No Jenis Fasilitas | Jumlah
1. | Kantor T unit
2. | Gudang | unit
3. | Mobil 10 unit
4. | Telepon 8 unit
5. | Komputer 10 unit
6. | Gerobak Barang 4 unit
7. | Da 1 unit

: pur
1 umt
8. | Kantin

LhS umber : Data Primer PT. Pelita Makmur Makassar, 2002.

Selain fasilitas diatas PT Pelita Makmur Makassar dilengkapi pula
l 2

den adanya perlenghkapan administrasi, perlengkapan perabotan kantor,
pan

listrik, dan berbagai fasilitas lainnya.




HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Saluran Distribusi Daging Kaleng (Corned Beef ABC)

Untuk menyalurkan produk daging kaleng (corned Beef ABC) ke
konsumen akhir, maka PT. Pelita Makmur Makassar menggunakan system
distribusi yang mehbatkan perantara atau agen.

Perantara bisa membantu distribusi untuk memperlancar arus barang
sehingga hasilnya jauh lehih efisien dan efektif karena pengalaman yang
dimiliki oleh agen. Agen bisa melakukan peranan melebihi apa yang bisa
dilakukan oleh perusahaan itu cendiri dalam mempengaruhi pasar yang luas dan
tersebar. Pelaksanaan pengawasan distribusi yang dilakukan oleh PT. Pelita

Makmur Makassar, yaitu dengan menggunakan system pencatatan yang dikirim

ke took-toko (Supermarket dan minimarket), Restoran dan ke daerah-daerah

pemasarannya. Pengawasan ini dilakukan oleh bagian pemasaran. Untuk setiap

pengiriman barang ke daerah-daerah pemasaran selalu dicatat, batk berupa

laporan-laporan atau pesanan yang mereka butuhkan. Pencatatan ditutup setiap

hari kerja/bulan untuk mengetahui sisa stock yang ada digudang, dan juga untuk

mengetahui berapa hesammya stock Yyang harus dikirim ke daerah-daerah

pemasaran.
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Untuk mengetahui lebih jelas tentang saluran distribusi yang digunakan
dalam memasarkan produk daging kaleng (comned ceef ABC) dapat dilihat pada

gambar dibawah ini ;

-
‘ G BT RO RO

II
h—

: L

Pedagang Pengecer Agen/Pedangan besar J
Pedagang Pengecer
Konsumen ¢ :
—

Distribusi Daging Kaleng (Comned Beef ABC) Pada

Juran
Gt e kmur Makassar.

pT. Pelita Ma




Dart gambar 2 terlihat, bahwa saluran distribusi yang digunakan PT.

Pelita Makmur Makassar melibatkan perantara yaitu agen/pedagang besar dan
pedagang pengecer sebelum produk sampai ke konsumen akhir. Pada saluran
distribusi ini, produsen hanya melanyani penjualan dalam jumlah yang besar
kepada agen atau pedagang besar yang kemudiaan menjualnya kepada
pendagang pengecer. Jadi pembelian oleh konsumen dilakukan oleh pedagang
pengecer. Hal ini sesuai dengan pendapat Swastha dan Sukotjo (1997) bahwa,
Saluran distribusi dari produsen ke pedagang besar lalu ke pedangan pengecer
dan kemudian ke konsumen akhir umumnya dipakai oleh produsen barang
konsumsi, dan dinamakan saluran distribusi tradisional.

Penjualan produk berawal dari PT. Pelita Makmur Makassar sebagal

distributor  di  wilayah Qulawesi, dimana perusahaan menggunakan

agen/pedagang besar untuk  menyampaikan produk ke konsumen. Yang
bertindak sebagai pedagang besar disini adalah cabang-cabang perusahaan yang

tersebar di berbagai daerah di Sulawesi, Sedangkan yang berperan sebagal

edagnag pengecer adalah Eupﬂnnﬂ.rkauh“linima:ket seperti Matahari, Sejahtera,
P

Alfa, Sinar Lestari. dan beberapa toko-toko lamnya.

Gebelum menetapkan saluran distribusi yang akan digunakan untuk
uim

Pelita Makmur Makassar terlebih
_produknya, maka PT.
menyalurkan produk produ

dahul EIEI'IHH saluran-salu[an distribusi yang paling efektif dalam rangka
ahulu men
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mencapal pasar sasaran yang hendak dilayani. Selain itu, perusahaan juga

menggunakan beberapa factor sebagai pedoman dalam pemilihan saluran

distribusi, vaitu: sifat barang, sifat penyebaran barang, biaya, tingkat

keuntungan, dan pasar,

Bila dilihat dari jalur distribusinya, PT. Pelita Makmur IMakassar
menggunakan dua sistem jalur distribusi.yaitu 1) Saluran satu-tingkat, dimana
PT. Pelita Makmur Makassar menyalurkan produknya dengan menggunakan
satu perantara yaitu pengecer yang terdiri dari 25 pengecer (swalayan, toko).

2) Saluran dua-tingkat berisi dua perantara yang mana PT. Pelita Makmur
menggunakan pedagang besar sebanyak 13 buah untuk menyalurkan produknya
dan kemudian ke pengecer. Hal o+ sesuai dengan pendapat Swastha (1936)

hahwa ada beberapa saluran distribusi yang dapat digunakan untuk menyalurkan

barang-barang konsumsi yang ditujukan untuk pasar konsumen.  Saluran

distribusi tersebut berupa penyalur, pedagang hesar/agen dan pengecer.

Jadi. masalah distribusi 0l adalah menyangkut masalah penyampaian

suatu produk ke tangan konsumen di pasar, Yang juga merupakan tujuan

sah Dengan kata lain peruﬁaha.an herusaha untuk menyampaikan apa
perusahaan. v

yang dibutuhkan oleh konsumen. Makin aktif perusahaan dafam

mpulkan pendapat dan komentar dari para konsumen, maka makin besar

ip-e:tik oleh penﬁﬂhaﬂn yang bersangkutan  dalam

manfaat Yyang d




mengembangkan produk sesuai dengan keinginan konsumen. Dan apapun yang

dilakukan oleh perusahaan dalam menyesuaikan diri dengan konsumen, yang
penting pertimbangan adalah bagaimana menyampaikan produk kepada
konsumen secara tepat waktu. Hal ini sesuai dengan pendapat Hanafiah dan
Saefuddin  (1986) bahwa apabila fungsi pengangkutan dilakukan tepat pada
waktunya maka fungsi ini akan menciptakan kegunaan waktu atas barang
tersebut.  Jadi jelaslah bahwa ketepatan waktu sangat penting  dalam
penyampaian suatu produk.
5.2. Harga

Salah satu faktor yang menentukan dalam pembelian suatu produk adalah

harga. Harga merupakan galah satu unsur pemasaran Yang menghasilkan

pendapatan penjualan dan menentukan tingkat keuntungan perusahaan. Harga

digunakan sebagal penukar dari produk yang akan ditawarkan oleh perusahaan.

Harga diberikan oleh konsumen untuk mendapatkan sejumlah kombinasi barang

atau jasa beserta pelanyanannya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Asri (1986),

hahwa harga adalah salah satu variabel pemasaran yang perlu diperhatikan oleh

manajemen perusahaan, karena harga akan langsung mempengaruhi besarnya
volume penjualan dan laba yang dicapai oleh perusahaan. Harga adalah suatu
Hilai tukar untuk manfaat yang ditimbulkan oleh barang atau jasa tertentu bagi
yang dirasakan seseorang dari barang atau

seseorang. Semakin tinggi manfaat
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jasa tertent : g e
jasa u, maka semakin tnggl nilai tukar barang atau jasa tersebut dan

semakin besar pula alat penukar yang bersedia dikorbankannya.

Adapun perubahan harga daging kaleng (cornmed beef ABC) pada

PT. Pelita Makmur Makassar dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Tingkatan Hat:ga Daging Kaleng (Corned Beef ABC) dalam
Jangka Waktu Tertentu pada PT. Pelita Makmur Makassar.

N Harga/Kaleng Volume Penawaran T
o | Waktu Berlaku Harga | 200 gram | 340 gram | 200 gram | 340 gram
(Rp) (Rp)

1. | Januari — April 1999 4.150 7.725 11.166 B.358

2. | April - Juli1999 4275 7.850 11.680 8824 |
3. | Juli — Oktober 1999 4 475 8.025 11.904 9200 |
4, | Oktober — Januari 1999 4.750 8225 12.240 9.568

s | Januari 1999 — Mei 2000 |  5.050 8.450 12.558 9 882

6. | Mei — September 2000 5375 8.725 12.654 10.806

7. | September — Des 2000 5.750 8.950 12.744 11.376

8 | Des 2000 — April 2001 6.100 9.250 12.756 11.766

3 | Mei- September 2001 6.425 9.725 13.152 lz-tm_
0 Sﬂmmbﬂ_nm“—ﬁﬁ_ 9.975 13.160 12,656 |

maupun 340 gram, senant

sebab apabila terjad!

Data Tabel 3, terlihat bahwa harga

disebabkan karen

biaya penganghutan. Penentu
b kesalahan dalam

e —

gumber : Data Primer

jasa mengalami kenaikan h

o naiknya harga bahan
an harga oleh perusahaan dilakukan secara cermat

5T Pelita Makmur Makassar, 2002.

daging kaleng, baik ukuran 200 gram

arga. Hal ini umumnya

baku daging kaleng, dan juga naiknya

penentuan harga jual maka dapat



berakibat buruk bagi perusahaan yang bersangkutan dalam persaingan dengan

perusahaan sejenis dalam merebut peluang pasar. Oleh karena itu dibutuhkan

perhitungan yang tepat dengan memperhatikan faktor-faktor yang dapat -

mempengaruhi harga produk tersebut, baik yang berpengaruhi secara langsung
maupun tidak langsung. Faktor yang berpengaruh secara langsung dalam
penetapan harga jual adalah biaya produksi, sedangkan faktor yang tidak
langsung adalah harga dari setiap jenis daging kaleng (corned beef ABC) yang
beredar di pasaran. Jika terjadi perubahan harga maka sebelumnya akan
diberitahukan kepada para agen.

PT. Pelita Makmur Makassar dalam menetapkan harga jual untuk daging

kaleng (Corned Beef ABC) disesuaikan dengan penetapan harga jual dari pusat

yakni PT. Heinz ABC Indonesia yang bertempat di Surabaya, ditambah dengan
biaya pemasaran. Harga jual dari produk ini juga ditetapkan dengan

mempertimbangkan faktor eksternal berupa harga pesaing melalui riset pasar

yang dilakaukan perusahaan.

Adapun usaha PT. Pelita Makmur Makassar dalam mengantisipasi

persaingan dengan perusahaan lain dalam merebut pasar adalah dengan

memberikan kemudahan pembayaran kepada para agen. Para agen ini dapat

membayar Secard qunai (cash) dan kredit. Untuk pembayaran SeCaid T
Sedangkan pembayaran secard

4 Y.
mendapatkan potongan harga sebesar % /8
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Adapun usaha PT. Pelita Makmur Makassar dalam mengantisipasi

persaingan dengan perusahaan lain dalam merebut pasar adalah dengan

memberikan kemudahan pembayaran kepada para agen. Para agen ini dapat |
membayar secara tunai (cash) dan kredit. Untuk pembayaran secara tunai
mendapatkan potongan harga sebesar 4 %. Sedangkan pembayaran secara
kredit dilakukan dengan cara mengadakan perjanjian terlebih dahulu antara
pihak perusahaan dan agen dengan jangka waktu pembayaran yang telah
ditentukan yang telah disepakati dan diberikan potongan harga sebesar 2 %.
Pemberian kredit hanya diberikan kepada pelanggan tetap dan mengambil
barang dalam jumlah diatas 10 dos dan melakukan perjanjian pembayaran
terlebih yang disepakati oleh kedua belah pihak.

Daging kaleng ikuran 200 gram rata-rata kenaikan harga sebesar Rp
252~ dan kenaikan penawaran sebesar 199 kaleng dimana kenaikan harga
selalu dikuti oleh kenaikan jumlah penawaran namun perbedaan kenaikan
aikan jumlah penawararn tidak seimbang, sedangkan ukuran

harga dengan ken

: . dan kenaikan jumlah WaTAn
340 gram kenaikan harga sebesar Rp 225,- dan ] pena

<ebesar 430 kaleng, dimana setiap terjadi kenaikan harga dikuti oleh kenaikan

jumlah penawaran Hal ini sesuai dengan pendapat Samuelson dan Nordhaus
jum .

(1992) bahwa kenaikan harg2 sedikit saja akan merangsang jumiah penawaran



yang luar biasa besar, dalam hal ini rasio persentase perubah.ﬂn jumlah yang
ditawarkan terhadap persentase perubahan harga sangatlah besar.

5.3. VYolume Penawaran

Meskipun konsumen menginginkan suatu barang, tetapi bila produsen
tidak bersedia menyediakan maka tidak tercipta suatu pasar bagi barang
tersebut. Dengan kata lain meskipun ada permintaan, tanpa adanya penawaran
pasar tidak akan terbentuk.

Penawaran dari seorang produsen menunjukkan jumiah suatu komaditi
yang ingin ditawarkan oleh produsen tersebut dalam waktu tertentu dengan
berbagai alternatif harga ( S-:a.‘wamre dan Diulio, 1991).

PT. Pelita Makmur Makassar dalam menawarkan produk daging kaleng
(corned beef) ABC , baik yang berukuran 200 gram maupun yang beruluran

340 gram senantiasa mengalami perubahan. Pada harga yang lebih tingg

perusahaan akan cenderung  untuk menawarkan produk lebih banyak

dibandingkan pada harga Yang lebih rendah.

Adapun perkembangan volume penawaran daging kaleng (corned beef)

ABC vang telah dicapal oleh PT. Pelita Makmur Makassar dapat dilihat pada
yan

gambar berikut ini .
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Dari gambar 3, menunjukkan kurva penawaran daging kaleng untuk
ukuran 340 gram pada terjadi penurunan jumlah penawaran pada bulan Mei
2001, dimana ini disebabkan terjadi penurunan permintaan oleh konsumen pada
bulan sebelumnya. Kurva penawaran daging kaleng untuk ukuran 200 gram
dan 340 gram berjalan dari kiri bawah ke kanan atas atau dari kanan atas ke kin
bawah (tergantung dari mana mulai memandangnya) bentuk kurva penawaran
seperti ini karena terdapat perkaitan yang positif antara harga dan jumlah yang
ditawarkan, yakni makin tinggi harga produk maka perusahaan cenderung untuk
menawarkan dalam jumlah yang banyak  Hal ini sesuai dengan pendapat
Samuelson dan Nordhaus (1992), bahwa kurva penawaran berbentuk vertikal
yang menunjukkan penawaran yang bersifat inelastis sempurna, kurva

penawaran berbentuk horizontal yang menunjukkan penawaran bersifat elastis

sempurna, dan garis Jurus melalui titik asal di mana elastisitas penawaran sama

dengan satu.
5.4. Elastisitas Penawaran Daging Kaleng (Corned Beef ABC) Terhadap
Perubahan Harga

Elastisitas penawaran merupakarn ukuran kepekaan kuantitas yang
astsl

di kan pada setiap perubahan harga. Makin tinggi harga akan semakin
itawarkan

ba ng ditawal‘kﬂﬂ. nakin bﬂn}'Elk yang ditawarkan disebabkan
nyak barang ya ! i

: l sama
k kin banyak pe:njual yang bersedia atau penjud yang
arena ma

: - bﬂ.ﬂ}"&k
menawarkan barang yang _]umlahn}'a makin
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Untuk lebih jelasnya tentang bagaimana reaksi penawaran daging kaleng
(corned beef) ABC dibahas sebagai berikut -

a.  Daging Kaleng (Corned Beef) ABC Ukuran 200 gram.

PT. Pelita Makmur Makassar hanya menawarkan daging kaleng (corned
beef ABC) dalam 2 ukuran, yaitu ukuran 200 gram dan 340 gram.

Daging kaleng ukuran 200 gram merupakan produk daging kaleng merk
« ABC” yang mempunyai berat bersih 200 gram. Untuk mengetahui bagaimana
pengaruh perubahan harga terhadap tingkat penawaran daging kaleng ABC
ukuran 200 gram dapat dilihat dari tingkat elastisitasnya.

Elastisitas dari penawaran daging kaleng (Corned Beef) ABC ukuran 200
gram diperoleh dari persamaan regresi log linear ganda (In ganda) yang dapat

dilihat pada persamaan berikut ini :
[nY= 101 + 0304 LnX

Angka yang diperoleh dari hasil perhitungan diatas dapat dijabarkan
n )

sebagai berikut

Milai .91 merupakan konstanta yang menunjukkan besarnya
1ial - R ¥

d beef) ABC ukuran 200 gram jika

' orne
ramalan penawaran daging kaleng (€

harga tetap (konstan)-

304 merupakan koefisien regrest yang menunjukan angka
E]‘ Y

(corned peef) ABC ukuran 200 gram yang

Nilai b =

koefisien elastisitas daging kaleng



berarti setiap kenaikan harga sebesar 1 %, maka penawaran daging kaleng
(corned beef) ABC ukuran 200 gram naik sebesar 0,304, yang menunjukkan

bahwa penawaran daging kaleng ukuran 200 gram ini bersifat inelastis, karena

kurang dari 1. Hal ini sesuai dengan pendapat Hanafiah dan Saefuddin (1986)
yang mengemukakan bahwa elastisitas penawaran yang lebih kecil dari satu
(inelastis) berarti perubahan harga satu persen akan diikuti oleh perubahan
jumlah yang ditawarkan kurang dari satu persen. Sehingga dapat dikatakan
bahwa setiap kenaikan harga sebesar | % mengakibatkan peningkatan
penawaran daging kaleng sebesar (0,304 %,

Sedangkan nilai koefisien determinan (r*) yang diperoleh dari hasil
perhitungan adalah 0,875 yang berarti bahwa pengaruh variabel harga terhadap

variabel penawaran sebesar 87.5 % sedangkan sisanya yang sebesar 12,5 %

disebabkan oleh faktor lain.

Berdasarkan wji-L, diperoleh nilai t-hitung sebesar 15,406>t-tabel o.on

3326, sehingga diketahui bah™a pengaruh harga terhadap penawaran adalah

sangat nyata p= 0,01
han h
Elastisitas penawaran sangat tergantung pada besamya perubahan harga
d'tawErkan* namen
yang terjadi sebanding dengan jumiah produk yang akan &

() gram kenaikan h
walaupun tetap terjadi kenaikan

srea tidak sebanding dengan
pada Daging Kaleng ukuran 20 ga

jtawarkan
kenaikan jum]ah p.mduk yang ditawa
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penawaran jika harga meningkat sehingga daging kaleng ukuran 200 gram

tidak elastis. Untuk mengetahui kurva elastisitas penawaran daging kaleng

ukuran 200 gram dapat dilihat pada gambar 4.

I

| —#—Ukuran 200 gram |

4
k

Harga (Rp)
- B W e m &
|

e 28 282 342 3,43
Penawaran (kaleng)

Gambar 4. Kurva Elasttisitas Penawaran Daging Keleng Ukuran 200 gram
Pada PT. Pelita Makmur Makassar

Dari gambar 4, dapat dilihat hahwa kurva penawaran produk daging

kaleng ukuran 200 gram Yyang tidak atau kurang elastis lebih curam

dibandingkan dengan Yang elastis. Elastisitas penawaran lebih kecil dari 1,

[ kan
apabila kurva penawaran curam yang berarti perubahan harga safui persen @

diikuti oleh perubahan jumlah yang ditawarkan kurang dari 1 persen ( Hanafiah

dan Saefuddin, 1986)
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b. Daging Kaleng (Corned Beef ABC) Ukuran 340 gram

Berdasarkan hasil perhitungan vang dilakukan, maka diperoleh

persamaan regresi log linear ganda (In ganda) sebagai berikut :

LnY =-160 + 1,568 LnX

Nilai a =-1.60 konstanta yang menunjukkan besar ramalan penawaran
daging kaleng (corned beef ABCjukuran 340 gram, jika harga tetap (Konstan).

Koefisien elastisitas yang diperoleh adalah 1,568 merupakan koefisien
regresi yang menunjukkan angka koefisien elastisitas daging kaleng (Corned
Beef) ABC) ukuran 340 gram yang berarti setiap kenaikan 1 %, maka penawaran

daging kaleng ukuran 34() gram naik sebesar 1,568, yang menunjukkan bahwa

penawaran daging kaleng ukuran 340 gram ini elastis karena lebih dari 1.

Produk daging kaleng ukuran 340 gram ini elastik karena terjadinya

i ional.
perubahan harga ditkuti oleh perubahan penawaran secara proporsiona

Dari hasil perhitungan untuk koefisien determinan () diperoleh nilai

0.975. Angka ni menunjukkan bahwa cumbangan variasi harga terhadap naik
- 2,5%
turunnya penawaran sehesar 97,370, sedangkan sisanya schesar 2,5%

dipengaruhi oleh variabel lain.

Berd k :.1ji 1, diperﬂ-leh nilal t-hitung gebesar 25,351?.t-mhtl (0.01)
asarkarn =

waran adalah
3,326, sehi dikemhui pbahwa peng,ﬂruh harga erhadap pend :
¥ " I“ggﬂ

sangat nyata atau p< 0,01
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Daging kaleng (Carned Beef) ABC ukuran 340 gram elastis, yang mana
ini berarti bahwa suatu presntase perubahan harga selalu mengakibatkan
presentase perubahan jumiah | yang ditawarkan dalam jumlah yang sama.
Adapun factor yang mungkin mempengaruhu elastisitas harga atas penawaran
adalah taraf dimana kapasitas produksi suatu industri dapat ditingkatkan. Jika
input mudah diperoleh pada tingkat harga yang berlaku, ouput dapat dinaikkan
dalam jumlah besar melalui sedikit peningkatan harga. Ini akan menunjukkan
bahwa elastisitas penawaran relatif besar (Samuelson dan Nordhaus, 1992).

Adapun kurva elastisitas daging kaleng ukuran 340 gram dapat dilihat

pada gambar 3.

i—i—umnﬂﬂmﬂ

I_ l_._-_-_._-_-_—'_'_ T 1
(003 153 110 467 6.4
. penawaran (kakeng )

E——

e ——
K s o Kaleng (Corned Beef) ABC
Elastisitas Penawaran Daging

St Ei?rzn 3:1[] gram pada PT. Pelita Malkemur Makassar.



48

Dari gambar 5, dapat dilihat kurva penawarannya yang dapat

digambarkan sebagai garis lurus yang mulai dari titik asal. Hal ini sesuai
dengan pendapat Samuelson dan Nordhaus (1992), bahwa kurva penawaran
berbentuk vertikal yang menunjukkan penawaran yang bersifat inelastis
sempumna, kurva penawaran berbentuk horisontal yang menunjukkan penawaran

bersifat elastis sempurna, dan garis furus melalui titik asal dimana elastisitas

penawaran sarma dengan satu.
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KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenal elastisitas
penawaran daging kaleng terhadap perubahan harga pada PT. Pelita Makmur
Makassar, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

4 FElastisitas penawaran daging kaleng terhadap perubahan harga, pada
ukuran 200 gram inelastis, sedangkan pada ukuran 340 gram elastis.
6.2. Saran
Sebaiknya di masa yang akan datang, perusahaan memperhatikan harga

produk karena berpengaruh terhadap jumiah barang yang ingin ditawarkan,

serta faktor-faktor yang mempengaruhui penawaran.
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